BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Belajar

Belajar menurut Slameto (2003) secara psikologis adalah suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, atau belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Djamarah (2008) pengertian belajar secara psikologis
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Slameto (2003) mengemukakan bahwa perubahan perilaku yang
terjadi pada seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya, oleh karena
itu tidak setiap perubahan yang terjadi dikarenakan oleh akibat dari proses
belajar. Oleh karena itu perubahan yang dikatakan sebagai hasil belajar
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Perubahan terjadi karena sadar

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

e. Perubahan dalam belajar memiliki tujuan dan terarah



f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 2003)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses dimana didalamnya terjadi suatu interaksi antara
seseorang (siswa) dengan lingkungannya yang mengakibatkan adanya
perubahan tingkah laku yang akan memberikan suatu pengalaman baik bersifat
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan).

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah
terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukan dengan nilai tes yang
diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu
pokok pembahasan. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar
mengajar dan biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan guru
(Nasution, 2006).

Dimyati dan mudjiono (2002) mengemukakan bahwa hasil belajar
adalah hasil yang ditunjukan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya
ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan guru.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses
pembelajaran yang ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap

selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.



3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Supriyatna (2012) menyebutkan bahwa secara implisit, ada dua
faktor yang mempengarui hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau
melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain
pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk
menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini
disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan keadaan
jasmani lemah yang mengakibatkan lekas mengantuk dan lelah. Faktor
psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-faktor
tersebut diantaranya:
1. Adanya keinginan untuk tahu
2. Agar mendapat simpati dari orang lain
3. Untuk memperbaiki kegagalan
4. Untuk mendapatkan rasa aman
b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut
mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, sekolah,

dan masyarakat.
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1. Faktor yang berasal dari orang tua
Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi
cara mendidik orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini dapat dikaitkan
suatu teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis, pseudo
demokratis, otoriter, atau cara laisses faire. Cara atau tipe mendidik yang
demikian masing-masing mempunyai kebaikannya dan ada pula
kekurangannya.
2. Faktor yang berasal dari sekolah
Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata
pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru
banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang
menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap mata
pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya kepada yang
diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang diperolehnya tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan, kemampuan, dan
kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari pengaruh atau campur
tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi tugas guru untuk
membimbing anak dalam belajar.
3. Faktor yang berasal dari masyarakat
Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat
bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh
masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak

mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempengaruhi.
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Selain beberapa faktor diatas, ada beberapa faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah:
c. Minat
Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan
berhasil dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhadap objek
masalah maka dapat diharapkan hasilnya baik. Masalahnya adalah
bagaimana seorang pendidik selektif dalam menentukan atau memilih
masalah atau materi pelajaran yang menarik siswa dan juga mengemas
materi yang dipilih dengan bentuk metode yang menarik, karena itu
pendidik atau pengajar perlu mengenali karakteristik siswa, misalnya latar
belakang sosial ekonomi, keyakinan, kemampuan, dan lain-lain (Sumadi,
1989).
d. Kecerdasan
Kecerdasan memegang peranan penting dalam menentukan
berhasil tidaknya seserorang. Orang pada umumnya lebih mampu belajar
daripada orang yang kurang cerdas. Berbagai penelitian menunjukkan
hubungan yang erat antara tingkat kecerdasan dan hasil belajar di sekolah
(Sumadi, 1989).
e. Bakat
Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang perlu
dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud (Utami, 1992). Bakat
memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat dilakukan

pada masa yang akan datang. Selain kecerdasan bakat merupakan faktor
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yang menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar. Belajar pada
bidang yang sesuai dengan bakatnya akan memperbesar kemungkinan

seseorang untuk berhasil (Sumadi, 1989).

. Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri anak untuk
melakukan sesuatu tindakan. Besar kecilnya motivasi banyak dipengaruhi
oleh kebutuhan individu yang ingin dipenuhi. Ada dua macam motivasi
yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah
motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri orang yang bersangkutan.
Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh
rangsangan dari luar atau motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari
luar situasi belajar, misalnya angka, ijazah, tingkatan, hadiah, persaingan,
pertentangan, sindiran, cemoohan dan hukuman. Motivasi ini tetap
diperlukan di sekolah karena tidak semua pelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa (Suharsimi, 1993).

. Gaya belajar

Gaya belajar merupakan satu cara atau strategi belajar yang
diterapkan siswa. Pada dasarnya setiap individu mempunyai tiga jenis gaya
belajar yaitu visual, auditorial dan kinestetik, meskipun kebanyakan orang

lebih cenderung pada salah satu diantara ketiganya (The Liang Gie, 1987).
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4. Macam-macam Gaya Belajar
Terdapat tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas yang
digunakan individu dalam memproses informasi menurut (The Porter dan
Hernacki, 2002) antara lain:
a. Gaya belajar visual (visual learners)
Gaya belajar yang menitik beratkan pada ketajaman penglihatan.
Artinya, bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka
paham, gaya belajar seperti ini mengandalkan penglihatan atau melihat dulu
buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. Ada beberapa karakteristik
yang khas bagi orang-orang yang menyukai gaya belajar ini. Pertama adalah
kebutuhan melihat sesuatu (informasi/pelajaran) secara visual untuk
mengetahuinya atau memahaminya, kedua memiliki kepekaan yang kuat
terhadap warna, ketiga memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah
artistik, keempat memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung,
kelima terlalu reaktif terhadap suara, keenam sulit mengikuti anjuran secara
lisan, ketujuh sering kali salah menginterpretasikan kata atau ucapan.
Ciri-ciri gaya belajar visual yaitu:
1. Cenderung melihat sikap, gerakan, dan bibir guru yang sedang mengajar.
2. Bukan pendengar yang baik saat berkomunikasi.
3. Saat mendapat petunjuk untuk melakikan sesuatu, biasanya akan melihat
teman-teman lainnya dulu baru kemudian dia sendiri yang bertindak.
4. Tak suka bicara didepan kelompok dan tak suka pula mendengarkan

orang lain. Terlihat pasif dalam kegiatan diskusi.
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5. Kurang mampu mengingat informasi yang diberikan secara lisan.

6. Lebih suka peragaan daripada penjelasan lisan.

7. Dapat duduk tenang ditengah situasi yang ribut dan ramai tanpa
terganggu.

. Gaya belajar auditorial (auditori learners)

Gaya belajar yang mengandalkan peda pendengaran untuk bisa
memahami dan mengingatnya. Karakteristik model belajar seperti ini benar-
benar menempatkan pendengaran sebgai alat utama menyerap informasi
atau pengetahuan. Artinya, kita harus mendengar, baru kemudian kita bisa
mengingat dan memahami informasi itu. Karakter pertama orang yang
memiliki gaya belajar ini adalah semua informasi hanya bisa diserap melalui
pendengaran, kedu memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam
bentuk tulisan secara langsung, ketiga memiliki kesulitan menulis atau
membaca.

Ciri-ciri gaya belajar auditorial yaitu:

1. Mampu mengingat dengan baik penjelasan guru di depan kelas, atau
materi yang didiskusikan dalam kelompok/ kelas.

2. Pendengar ulung: anak mudah menguasai materi iklan/ lagu di televise/
radio.

3. Cenderung banyak omong.

4. Tak suka membaca dan umumnya memang bukan pembaca yang baik
karena kurang dapat mengingat dengan baik apa yang baru saja

dibacanya.



1.

2.

3.

6.

7.

15

5. Kurang cakap dalm mengerjakan tugas mengarang/ menulis.

6. Senang berdiskusi dan berkomunikasi dengan orang lain.

7. Kurang tertarik memperhatikan hal-hal baru dilingkungan sekitarnya,
seperti hadirnya anak baru, adanya papan pengumuman di pojok kelas.

Gaya belajar Kinestetik (kinestetik learners)

Gaya belajar yang mengharuskan individu yang bersangkutan
menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar ia bisa
mengingatnya. Tentu saja ada beberapa karakteristik model belajar seperti
ini yang tak semua orang bisa melakukannya. Karakter pertama adalah
menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama agar bisa terus
mengingatnya. Hanya dengan memegang saja, seseorang yang memiliki
gaya ini bisa menyarap informasi tanpa harus membaca penjelasannya.
Ciri-ciri gaya belajar kinetetik yaitu:

Menyentuh segala sesuatu yang dijumpainya.

Sulit berdiam diri atau duduk manis, selalu ingin bergerak.
Mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan tangannya aktif.
Suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar.

Sulit menguasai hal-hal abstrak seperti peta, simbol dan lambang.
Menyukai praktek dan percobaan.

Menyukai permainan dan aktivitas fisik.

5. Prestasi

Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai dari suatu proses

belajar yang telah dilakukan, sehingga untuk mengetahui sesuatu pekerjaan
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barhasil atau tidak diperlukan suatu pengukuran (Nurkencana, 1986). Menurut
Djalal (1986) prestasi belajar siswa adalah gambaran kemampuan siswa yang
diperoleh dari hasil penilaian proses belajar siswa dalam mencapai tujuan
pengajaran.

Berdasar pengertian diatas maka yang dimaksud prestasi belajar
adalah  hasil belajar/nilai  yang dicapai oleh siswa berdasarkan
kemampuannya/usahanya dalam belajar.

. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi

Gaya belajar pada dasarnya merupakan satu strategi belajar yang
diterapkan siswa sebagai usaha belajarnya dalam rangka mencapai prestasi
yang diinginkan. Baik buruknya prestasi juga dipengaruhi oleh gaya belajar
siswa itu sendiri, banyak siswa atau mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil
yang baik dalam belajar karena tidak mengetahui gaya belajar yang efektif bagi
dirinya (Slameto, 2003). Gaya belajar yang tepat akan menentukan hasil yang
memuaskan, sebaliknya gaya belajar yang buruk akan memberikan hasil yang
kurang memuaskan.

Gaya belajar dianggap memiliki peranan penting dalam proses
kegiatan belajar mengajar, siswa yang kerap dipaksa belajar dengan metode
yang kurang cocok dan kurang berkenan bagi mereka tidak menutup
kemungkinan akan menghambat proses belajarnya terutama dalam hal
berkonsentrasi saat menyerap informasi yang diberikan, sehingga akan

mempengaruhi hasil atau prestasinya (Herma, 2009).
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Kerangka Konsep

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar atau prestasi

- Faktor Internal
- Faktor Eksternal
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Belajar S~ —_——

T

Faktor-faktor
Lain:

- Minat

- Kecerdasan
- Bakat
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CTTTTYS Diteliti
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Tidak diteliti




18

C. Hipotesis
Gaya belajar mahasiswa mempengaruhi nilai ujian atau hasil belajar
mahasiswa tersebut.
Ho : Tidak terdapat hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar atau nilai

H1 : Terdapat hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar atau nilai



